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ABSTRACT

Pepper is one of Indonesia's primary plantation commodities, contributing significantly to global trade;
however, its competitiveness continues to face challenges. An analysis of the governance structure within
the pepper global value chain is essential to understand inter-actor relationship, power distribution, and
decision making mechanisms that directly influence value creation and Indonesia’s position in
international markets. This study aims to identify and analyze the governance structure of the pepper global
value chain through a case study in Bangka Belitung Province in 2024. The study utilizes primary data
collected from 63 respondents, compricing farmers, intermediary traders, and exporters. A quantitative
descriptive approach based on the Global Value Chain (GVC) framework is employed, using a survey
method targeting white pepper value chain actors. Value chain governance is analyzed using the GVC
governance typology, which assesses transaction complecity, the degree of codification, and supplier
capabilities, all measured using a Likert scale. The results indicate that the governance of the pepper value
chain in Bangka Belitung is classified as relational, characterized by high transaction information
complexity, low actor capacity for information codification, and strong capabilities in raw material supply.
These characteristics lead to interactions among actors relying on trust-based relationships, personal
influence, and informal coordination mechanisms. The policy implications emphasize the importance of
institutional strengthening, quality standardization, capacity building of local actors, and the development
of traceability and transparency systems. Such governance reforms are necessary for Indonesia to enhance
its bargaining position, expand market access, and sustainably strengthen the competitiveness of pepper
exports.
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ABSTRAK

Lada merupakan salah satu komoditas perkebunan utama Indonesia dengan kontribusi
signifikan terhadap perdagangan global, namun daya saingnya masih menghadapi tantangan.
Analisis struktur tata kelola pada rantai nilai global lada menjadi penting untuk memahami pola
hubungan antaraktor, distribusi kekuasaan, serta mekanisme pengambilan keputusan yang
berpengaruh langsung terhadap pembentukan nilai tambah dan posisi Indonesia di pasar
internasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis struktur tata
kelola rantai nilai global lada dengan studi kasus di Provinsi Bangka Belitung pada tahun 2024.
Penelitian menggunakan data primer yang dikumpulkan dari 63 responden, terdiri dari petani,
pedagang perantara, dan eksportir. Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif berbasis
Global Value Chain (GVC) dengan metode survei terhadap aktor rantai nilai lada putih. Analisis
tata kelola rantai nilai dianalisis menggunakan tipologi GVC melalui pengukuran kompleksitas
transaksi, kodifikasi, dan kapabilitas pemasok menggunakan skala likert. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tata kelola rantai nilai lada di Bangka Belitung termasuk tipe relasional,
yang ditandai oleh kompleksitas informasi transaksi yang tinggi, kapasitas aktor yang rendah
dalam kodifikasi informasi, serta kemampuan yang kuat dalam penyediaan bahan baku.
Karakteristik ini menyebabkan interaksi antaraktor sangat bergantung pada kepercayaan,
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kekuatan personal, dan mekanisme informal. Implikasi kebijakan dari temuan ini menekankan
pentingnya penguatan kelembagaan, standarisasi mutu, peningkatan kapasitas aktor lokal, serta
pengembangan sistem ketertelusuran dan transparansi. Reformasi tata kelola tersebut
diperlukan agar Indonesia dapat meningkatkan posisi tawar, memperluas akses pasar, dan
memperkuat daya saing ekspor lada secara berkelanjutan.

Kata kunci: lada, rantai nilai global, relasional, struktur tata kelola

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu pengha-
sil utama lada dunia dengan beberapa varie-
tas unggulan. Berdasarkan data FAO (2024),
Indonesia menempati posisi sebagai produsen
lada ketiga dunia dengan produksi sebesar
81.962 ton setelah Vietnam (272.234,66 ton)
dan Brazil (128.331 ton). Peran ekonomi lada
bagi Indonesia cukup signifikan karena ko-
moditas ini tidak hanya menciptakan devisa
melalui kegiatan ekspor, tetapi juga menjadi
sumber utama penghidupan petani. Data Di-
rektorat Jenderal Perkebunan Republik Indo-
nesia (2024) menunjukkan bahwa 100% Perke-
bunan lada di Indonesia berasal dari perke-
bunan rakyat. Produksi lada Indonesia terbagi
menjadi dua jenis utama yaitu lada hitam
(Lampung Black Pepper) yang dihasilkan di
Lampung dan lada putih (Muntok White
Pepper) yang dihasilkan di Kepulauan Bangka
Belitung. Kedua jenis lada tersebut telah men-
jadi standar perdagangan lada dunia (Fathya
etal., 2021).

Sebagai komoditas yang berorientasi eks-
por, lada Indonesia sangat erat kaitannya de-
ngan rantai nilai global. Pemahaman terhadap
rantai nilai global lada menjadi penting untuk
mengidentifikasi tantangan dan peluang yang
muncul sepanjang rantai nilai, mengingat po-
sisi Indonesia sebagai salah satu produsen
utama dunia. Rantai nilai global lada melibat-
kan proses yang kompleks mulai dari penana-
man, pemanenan, pengolahan, hingga distri-
busi dan pemasaran. Setiap tahapan dalam
rantai nilai tersebut melibatkan berbagai ak-
tor, mulai dari petani kecil yang menjadikan
lada sebagai sumber utama pendapatan hing-
ga pedagang, pengolah, eksportir, dan penge-
cer internasional. Di Indonesia, hasil panen
lada biasanya dijual oleh petani kecil kepada

Tata Kelola Rantai Nilai Global Lada Indonesia: ...

pedagang atau pengolah yang kemudian me-
nyalurkannya ke pasar internasional (Fathya
et al.,, 2021).

Memahami keterkaitan aktor dan proses
tersebut, kerangka kerja rantai nilai global da-
pat digunakan. Kerangka ini membantu men-
jelaskan bagaimana industri global diatur
dengan menelaah struktur dan dinamika para
pelaku yang terlibat. Dalam konteks pereko-
nomian global yang semakin kompleks, pen-
dekatan ini berfokus pada rangkaian pencip-
taan nilai tambah mulai dari tahap konsepsi,
produksi, hingga penggunaan oleh konsumen
akhir. Selain itu, kerangka kerja rantai nilai
global juga mencakup aspek pekerjaan, tekno-
logi, standar peraturan, produk, proses dan
pasar di berbagai Lokasi, sehingga memberi-
kan Gambaran yang komprehensif mengenai
suatu industri baik dari sudut pandang global
(top-down) maupun local (bottom-up) (Gereffi
& Fernandez-Stark, 2019).

Partisipasi dan integrasi dalam rantai nilai
global sangat penting bagi pembangunan in-
dustri, terutama bagi negara-negara berkem-
bang di sektor-sektor utama seperti pertanian
(Christopher Go & Brummer, 2024). Rantai ni-
lai global agri-food biasanya ditandai dengan
koordinasi yang kuat antara petani, pengolah
atau pedagang, dan pengecer. Koordinasi ran-
tai nilai ini dimulai oleh pembeli dari hilir
(downstream buyers) seperti supermarket dan
pengolah (food processors) atau dari pemasok
hulu (upstream suppliers), seperti petani atau
koperasi pertanian (Scoppola, 2022). Pertum-
buhan global value chain (GVC) pertanian
menimbulkan permasalahan baru bagi sektor
pertanian dan pangan. Partisipasi dalam GVC
diharapkan memberikan beberapa dampak
positif, baik bagi negara maupun petani, da-
lam hal transfer teknologi dan pengetahuan,
peningkatan produktivitas, pertumbuhan, ke-
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sempatan kerja, sehingga dapat meningkat-
kan pendapatan petani (Aguerre & Bianco,
2023; Olvermann et al., 2023; Siaw et al., 2023).
Namun, intensifikasi produksi pertanian se-
bagai dampak dari GVC agri-food dapat me-
nimbulkan dampak negatif terhadap ling-
kungan dalam hal penggunaan sumber daya
alam dan tekanan air (Larsson & Vik, 2023).
Konsentrasi pasar dalam GVC agri-food me-
nimbulkan kekhawatiran munculnya ke-
kuatan pasar dimana sumber daya dan penge-
tahuan para aktor yang terlibat dapat diga-
bungkan atau diorkestrasi (Beacham et al,,
2023; Pali et al., 2023).

Elemen utama rantai nilai global menca-
kup tiga dimensi, yaitu struktur input-output,
cakupan geografis, dan struktur tata kelola
(Gereffi et al., 2016). Dimensi tata kelola me-
miliki peran yang sangat penting karena men-
jelaskan bagaimana perusahaan mengendali-
kan rantai nilai. Tata kelola berfokus pada lead
firm dan organisasi industri internasional
yang menetapkan standar produksi. Dalam
konteks komoditas lada, petani di negara ber-
kembang, termasuk Indonesia, harus meme-
nuhi parameter yang ditetapkan oleh lead
firms untuk dapat menembus pasar global. Lo-
kasi produksi di negara-negara berkembang
yang berbiaya rendah sangat erat terhubung
dengan perusahaan multinasional yang me-
nguasai pasar konsumen utama di Amerika
Utara dan Eropa (Gereffi, 2018; Kano et al.,
2020). Analisis tata kelola diperlukan untuk
mengantisipasi risiko dan meminimalkan ge-
sekan antarpelaku dalam rantai nilai global
(Barros & Almeida, 2024).

Posisi tawar petani lada di Indonesia cen-
derung lemah karena tata kelola yang buruk
dapat menciptakan ketidakpastian dalam ran-
tai pasokan, mengurangi akses petani terha-
dap informasi pasar, dan menghambat ke-
mampuan mereka untuk bernegosiasi harga
yang lebih baik. Struktur tata kelola yang ti-
dak efektif sering kali mengakibatkan keti-
dakadilan dalam distribusi keuntungan di an-
tara para pelaku dalam rantai pasokan. Petani
lada, yang berada di hulu rantai, sering kali
tidak mendapatkan informasi yang memadai
mengenai harga pasar dan permintaan kon-
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sumen. Hal ini membuat mereka terpaksa
menjual produk mereka kepada pedagang
perantara dengan harga yang lebih rendah,
sehingga posisi tawar mereka menjadi lemah
(Bahtera et al., 2021). Harga lada yang rendah
berdampak langsung terhadap kesejahteraan
petani, sehingga mengurangi motivasi mere-
ka untuk merawat tanaman lada dengan baik
(Heryanto & Nugraha, 2018; Nurllah & Iswari,
2016)

Penelitian mengenai analisis tata kelola
rantai nilai global lada di Indonesia masih ter-
batas. Widyawati et al. (2024) mengeksplorasi
potensi perdagangan Lada antara Indonesia-
Vietnam. Mardian et al. (2016); Orianda et al.
(2018) menganalisis rantai nilai komoditas la-
da di kabupaten Sambas. Heryanto dan Nu-
graha (2018) menganalisis sistem sosial ekolo-
gi Lada Putih. Jannah et al. (2019) mengana-
lisis tingkat persaingan eksportir utama lada.
Santoso et al. (2020); Nursalam et al. (2018);
Trilarasati et al. (2023); Budiarti dan Anggrae-
ni (2023); Brahmana dan Novianti (2022);
Ariesha et al. (2019) melakukan analisis daya
saing Lada. Mahdi dan Suprehatin (2023)
menganalisis posisi permintaan impor lada
Indonesia di pasar lada dunia. Penelitian
sebelumnya belum ada yang menganalisis
tipe tata kelola rantai nilai global dan
dikuantifikasikan.

Dengan demikian, analisis tata kelola ran-
tai nilai glonal lada Indonesia menjadi penting
untuk mengungkap posisi tawar petani kecil
terhadap eksportir dan lead firms. Analisis ini
juga dapat menilai sejauh mana petani mam-
pu memenuhi standar kualitas dan keberlan-
jutan yang ditetapkan pasar global. Selain itu,
analisis tata kelola membantu merumuskan
strategi yang dapat meningkatkan peran pela-
ku lokal agar tidak hanya berperan sebagai
price taker, tetapi juga memperoleh nilai tam-
bah dan memperkuat daya saing lada Indone-
sia di pasar Ineternasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari hasil survei pada 63 aktor rantai nilai
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yang menjadi responden, termasuk petani,
pedagang perantara, dan eksportir. Survei
dilaksanakan di Provinsi Bangka Belitung
kabupaten Bangka Selatan pada bulan Fe-
bruari hingga April 2024. Petani dipilih meng-
gunakan metode purposive sampling, sedang-
kan aktor rantai nilai di bagian hilir menggu-
nakan teknik snowball sampling. Data sekunder
diperoleh melalui studi literatur dari berbagai
sumber seperti hasil-hasil penelitian sebelum-
nya guna memperkuat penelitian. Penelitian
ini fokus pada lada putih karena Bangka Beli-
tung adalah penghasil lada putih dengan me-
rek Munthok White Pepper.

Analisis tata kelola memungkinkan sese-
orang untuk memahami bagaimana suatu
rantai dikendalikan dan dikoordinasikan keti-
ka pelaku tertentu dalam rantai tersebut
mempunyai kekuasaan yang lebih besar di-
bandingkan pelaku lainnya. Tata kelola seba-
gai hubungan otoritas dan kekuasaan yang
menentukan bagaimana sumber daya finan-
sial, material, dan manusia dialokasikan, dan
mengalir dalam suatu rantai. Pada awalnya,
dalam kerangka rantai komoditas global, tata
kelola digambarkan secara luas dalam istilah
rantai 'digerakkan oleh pembeli' atau
(Gereffi &
Fernandez-Stark, 2019). Tipologi yang lebih

'digerakkan oleh produsen

rumit mengenai lima struktur tata kelola telah
diidentifikasi dalam literatur GVC: pasar, mo-
dular, relasional, terikat, dan hierarki (lihat
Gambar 1).
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Tata kelola rantai nilai global lada akan di-
identifikasi menggunakan struktur tata kelola
tersebut, yang ditentukan dengan memperh-
itungkan tiga variabel yaitu kompleksitas in-
formasi dan transaksi antar aktor (complexity),
sejauh mana kompleksitas ini dapat dikurangi
dengan kodifikasi (codified), dan apakah pe-
masok memiliki kemampuan yang diperlu-
kan untuk memenuhi persyaratan pembeli
(capability) (Albuloushi, 2018). Ukuran yang
digunakan untuk kompleksitas informasi
adalah karakteristik produk yang diperda-
gangkan, informasi yang dibutuhkan untuk
memenuhi spesifikasi produk dan jumlah
fungsi atau tahapan produksi yang dilakukan
pemasok. Kodifikasi transaksi diukur melalui
Tingkat dokumentasi pengetahuan, bentuk
pertukaran informasi, kualitas dokumentasi
spesifikasi produk dan layanan, kualitas do-
kumenasi pengetahuan antaraktor, serta ting-
kat pemenuhan spesifikasi yang dikodifikasi-
kan. Kemampuan memenuhi permintaan di-
ukur melalui ketepatan waktu pengiriman,
kualitas komunikasi, komitmen mutu, pe-
ningkatan berkelanjutan, responsivitas terha-
dap permintaan tak terduga, stabilitas ke-
uangan, dan efisiensi biaya.

Tiga variabel ini memiliki dua nilai yang
dapat digunakan untuk menentukan tipe tata
kelola yaitu bernilai tinggi (high) atau rendah
(low) dari kedua nilai ini akan diketahui tipe
tata kelola (governance) yang terbentuk (Tabel
1).

Tabel 1. Variabel Penentu Tata Kelola di
dalam Rantai Nilai

Tipe tata Komplek- Kodi- Kemam- Tingkat
kelola  sitas tran-  fikasi puan  koordinasi
saksi tran- mema- eksplisit dan
saksi sok asimetri
kekuasaan
Market Low High High Low
Modular High High High
Relational High Low High
Captive High High Low
Hierarchy High Low Low High

Sumber: Gereffi dan Fernandez-Stark (2019)

Persepsi para aktor terhadap indikator
yang digunakan tersebut diukur dengan
menggunakan analisis skala likert. Setiap ja-
waban diberi bobot dengan mengalikan skor
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likert untuk mendapatkan total skor. Kategori
nilai akan ditentukan dari kombinasi 3 varia-
bel utama yang dibagi menjadi 2 rentang, ya-
itu tinggi (high) dan rendah (low). Kemudian
hasilnya dicocokkan dengan tabel 1. Rumus
perhitungan ditampilkan pada persamaan 1.

nxs

Indeks (%) = ) X100, 1)

(Smax xn

Keterangan:

n =jumlah responden

s = skor likert yang diberikan
smax = skor liker tertinggi

Penilaian variable penentu tata kelola:
1) rendah (0-50%);
2) tinggi (50,1-100%)

HASIL DAN PEMBAHASAN
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Responden pada penelitian ini berjumlah
63 orang yang terdiri dari 53 orang petani, 5
orang pedagang dan 5 orang eksportir dari PT
XYZ. Rata-rata petani yang menjadi respon-
den merupakan lulusan SD (58,5%), usia peta-
ni paling banyak pada rentan 40-60 tahun
(62,3%), pengalaman usahatani paling do-
minan adalah 15-30 tahun (58,5%) dan luas la-
han rata-rata seluas 1-3 ha (67,9%). Karak-
teristik responden dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Variabel Indikator Persentase
(%)
Jenis Laki-laki 53 100
Kelamin Perempuan 0 0
Pendidikan  Tidak Sekolah/
Terakhir Tidak Tamat 2 4
SD 31 59
SMP 9 17
SMA 8 15
Perguruan
Tinggi (S1) 3 6
Usia <40 tahun 13 25
(Tahun) 40 - 60 tahun 33 62
> 60 tahun 7 13
Pengalaman <15 tahun 6 11
Bertani 15 - 30 tahun 31 59
> 30 tahun 16 30
Luas Lahan <1Ha 12 23
(Ha) 1-3Ha 36 68
>3 Ha 5 10
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TATA KELOLA RANTAI NILAI GLOBAL
LADA

Lada yang diproduksi petani Bangka Beli-
tung adalah lada putih. Pada umumnya, peta-
ni menjual lada dalam bentuk biji kering dan
ditujukan kepada pedagang pengumpul dan
ada juga yang bermitra langsung dengan eks-
portir. Aktivitas utama dalam GVC Lada
Indonesia yaitu produksi, pascapanen dan pe-
ngolahan primer, perdagangan, pengolahan
sekunder, pemasaran dan konsumen akhir.
Pada setiap aktivitas terdapat aktor yang ber-
peran dalam rantai tersebut. Pembahasan
struktur tata kelola pada rantai nilai ini berfo-
kus pada lada biji kering.

Petani lada di lokasi penelitian memiliki
luas lahan rata-rata 2,4 hektar dengan produk-
tivitas rata-rata 735,1 kg/ha. Varietas lada
yang ditanam di lokasi penelitian adalah Nye-
lungkup dan Petaling I. Lada yang dihasilkan
merupakan lada putih dengan merek Mun-
thok White Paper. Rata-rata petani menghasil-
kan lada kering. Harga Lada kering yang di-
jual berada dalam kisaran Rp 130.000,00 - Rp
140.000,00. Petani berperan sebagai produsen
lada buah segar dan biji lada kering. Mayori-
tas petani mengolah lada dengan cara meren-
dam buah lada utuh selama 10-14 hari untuk
melunakkan kulit buah, sehingga kulit ari da-
pat mudah dihilangkan saat dikupas secara
manual, kemudian mencucinya. Setelah itu,
biji lada dikeringkan dibawah sinar matahari
dengan diberi alas terpal. Selanjutnya biji lada
dikemas dalam karung kemudian disimpan
dalam ruangan atau dijual secara langsung ke
pedagang pengumpul di desa. Kemudian
para eksportir yang memiliki perwakilan di
tingkat kabupaten yang akan menjemput atau
pedagang pengumpul yang akan membawa
ke gudang para eksportir. Aktivitas eksportir
adalah grading, penyortiran ulang, pengema-
san ulang, serta memberi label dan melakukan
pengujian serta sertifikasi untuk ekspor.

Spesifikasi yang ditetapkan oleh lead firm
mencakup kadar air 8-14%, biji yang tidak
cacat, dan bebas dari benda asing. Apabila
terdapat petani yang tidak memenuhi standar
kadar air maka ladanya akan ditolak atau
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mendapatkan harga jual yang lebih murah.
Beberapa petani berhasil memenuhi spesifi-
kasi tersebut, sementara yang lainnya tidak
mampu memenuhi kadar air yang ditentukan.
Oleh karena itu, pedagang besar atau ekspor-
tir melakukan penjemuran ulang untuk me-
nyesuaikan kadar air yang dibutuhkan pasar.
Secara umum, lada yang dihasilkan petani di-
jual langsung ke pedagang perantara. Namun,
di lokasi penelitian, terdapat petani yang me-
nyimpan lada di ruang khusus dan hanya
menjual lada tersebut ketika ada kebutuhan
mendesak. Lada dari petani dijual dalam ke-
masan karung 50 kg tanpa proses grading, se-
mentara penyortiran dari batang hanya dila-
kukan saat mencuci. Harga ditentukan oleh
lead firm, yang mengacu pada harga pasar in-
ternasional. Terkait harga, terdapat perusaha-
an ekspor di lokasi penelitian yang memberi-
kan harga premium jika petani dapat meme-
nuhi spesifikasi yang diinginkan. Perusahaan
ini juga membina beberapa petani untuk me-
menuhi spesifikasi tersebut dengan menerap-
kan budidaya lada secara organik dan mena-
nam dengan sistem agroforestry. Petani terse-
but mendapatkan kontrak Kerjasama secara
tertulis terkait SOP budidaya dan prioritas
menjual ke Perusahaan tersebut dengan harga
yang adil. Hanya bagi petani yang bisa meng-
hasilkan lada yang memenuhi spesifikasi
yang mendapatkan harga premium. Lada
yang didistribusikan ke importir akan diolah
menjadi lada bubuk kemasan, lada kering
kemasan, dan ekstrak lada untuk keperluan
kosmetik dan farmasi. Selain untuk kebu-
tuhan ekspor, lada juga dipasarkan ke indus-
tri pengolahan dalam negeri untuk konsumsi
domestik. Pasar internasional lebih banyak
menyukai ekspor lada dalam bentuk biji di-
bandingkan bubuk, karena aroma dan rasa
biji lada lebih kuat dan lebih tahan lama
dibandingkan dengan lada bubuk, yang cepat
kehilangan kualitasnya setelah diproses.
Selain itu, ekspor dalam bentuk biji juga lebih
mudah disesuaikan dengan permintaan pasar
internasional, karena dapat diolah lebih lanjut
sesuai kebutuhan industri.

Tata kelola menjelaskan bagaimana koor-
dinasi antar lembaga yang terlibat terbentuk.
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Koordinasi tersebut pada dasarnya dapat sa-
ling memperkuat, namun dalam kondisi ter-
tentu juga berpotensi melemahkan. Dengan
kata lain, penguatan pada satu pihak dapat
berimplikasi pada melemahnya pihak lain.
Dalam konteks rantai nilai lada, tata kelola
menjadi penting karena standar mutu yang
diterapkan merupakan hasil dari aktivitas pa-
ra aktor dalam rantai nilai. Oleh karena itu,
analisis tata kelola diperlukan untuk m-
emahami dinamika koordinasi, distribusi ke-
kuasaan, serta dampaknya terhadap daya
saing dan nilai tambah yang dihasilkan. Iden-
tifikasi tipe tata kelola dalam rantai nilai lada
memerlukan analisis mendalam terhadap va-
riabel-variabel yang menjadi landasan penen-
tuannya.

KOMPLEKSITAS TRANSAKSI

Variabel kompleksitas transaksi (complexi-
ty) berperan strategis dalam menjelaskan di-
namika pertukaran informasi dan pengeta-
huan di sepanjang rantai nilai. Kompleksitas
tidak hanya merepresentasikan intensitas ke-
butuhan informasi mengenai spesifikasi pro-
duk maupun proses produksi, tetapi juga me-
nentukan keberlanjutan hubungan antarak-
tor. Semakin tinggi tingkat kompleksitas, se-
makin besar tuntutan terhadap pelaku rantai
nilai untuk meningkatkan kapasitas adaptasi,
komunikasi, serta koordinasi agar mampu
memenuhi standar yang dipersyaratkan
pasar.

Kondisi ini terlihat jelas dalam konteks
rantai nilai lada, di mana proses transaksi
melibatkan arus informasi dan pengetahuan
yang sangat krusial bagi kelancaran aktivitas
jual beli. Setiap aktor dalam rantai nilai menj-
alankan aktivitas produksi sesuai dengan per-
mintaan pihak berikutnya, sehingga keberha-
silan pemenuhan standar kualitas, khususnya
pada tingkat petani, sangat bergantung pada
informasi yang diperoleh dari pedagang pe-
ngumpul maupun eksportir. Dengan demi-
kian, semakin kompleks aliran informasi, se-
makin tinggi pula tuntutan bagi aktor untuk
menyesuaikan diri dengan standar yang ber-
laku.
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Berdasarkan persepsi para aktor, kom-
pleksitas informasi dan spesifikasi produk
dalam rantai nilai lada bervariasi dari tingkat
sederhana hingga cukup rumit (Tabel 2). Hal
ini menunjukkan adanya heterogenitas pe-
ngalaman di antara pelaku, yang pada akhir-
nya memengaruhi sejauh mana mereka mam-
pu memenuhi kebutuhan pasar secara kon-
sisten.

Lebih lanjut, hasil pengukuran menunjuk-
kan bahwa indeks kompleksitas transaksi
mencapai 79,67 persen (Tabel 2). Capaian ini
menempatkan transaksi lada dalam kategori
kompleksitas tinggi (interval 50-100%), yang
berarti arus informasi dan pengetahuan da-
lam rantai nilai lada tidak dapat diabaikan.
Dengan kata lain, keberhasilan pengelolaan
rantai nilai lada sangat ditentukan oleh efek-
tivitas tata kelola informasi antaraktor, karena
aspek inilah yang menjadi kunci dalam mem-
perkuat kompetensi pelaku dan menjaga daya
saing komoditas lada di pasar internasional.

Tabel 2. Kompleksitas Informasi Transaksi
dalam Rantai Nilai Global Lada
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sejauh mana pengetahuan dan informasi yang
dimiliki pedagang dapat dirumuskan serta
dialirkan secara jelas dan efisien tanpa meng-
hambat kelancaran transaksi antaraktor. Pro-
ses kodifikasi ini juga memungkinkan pelaku
menyimpan informasi dalam bentuk doku-
men tertulis maupun catatan digital, sehingga
mempermudah mereka dalam melacak,
mengakses, serta menyesuaikan diri terhadap
perubahan informasi dan pengetahuan yang
berlangsung di sepanjang rantai nilai.

Tabel 3. Kodifikasi Informasi dalam Rantai

Nilai Global Lada
Nilai Variabel
Aktor 5 4 3 2 1

Petani 14 13 40 16 182
Pengumpul 0 3 2 2 18
Eskportir 3 10 7 0 0
Jumlah 17 26 49 18 200
Total Skor 85 104 147 36 200
Indeks 36,90%

Persentase

Nilai Variabel
Aktor 5 4 3 2 1

Petani 477 6 2 4 145
Pengumpul 2 0 1 2 10
Eskportir 1 4 3 4 0
Jumlah 480 10 6 10 155
Total Skor 2400 40 18 20 155
Indeks 79.67%

Persentase

Keterangan: 5=sangat kompleks, 4= kompleks, 3=sedang,
2=dasar, 1=sangat dasar.

Kompleksitas transaksi komoditas lada di
Bangka Belitung tergolong tinggi disebabkan
oleh beragamnya karakteristik kualitas lada,
besarnya kebutuhan informasi untuk meme-
nuhi standar mutu, serta banyaknya tahapan
dan pihak yang terlibat dari tingkat petani
hingga distribusi. Kondisi tersebut mening-
katkan kebutuhan koordinasi, pertukaran in-
formasi, dan pengendalian dalam setiap pro-
ses transaksi.

KODIFIKASI INFORMASI

Variabel codify atau kemampuan kodifika-
si informasi berperan penting dalam menilai
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Keterangan: 5=sangat mudah, 4=mudah, 3=sedang,
2=sulit, 1=sangat sulit.

Namun, hasil pengukuran yang ditampil-
kan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat
kodifikasi informasi masih relatif rendah, ya-
itu hanya sebesar 36,90 persen. Persentase ini
mengindikasikan bahwa informasi dan pe-
ngetahuan yang beredar dalam rantai nilai
lada belum sepenuhnya dapat diformalkan
menjadi standar teknis yang terstruktur. De-
ngan kata lain, aliran informasi antaraktor
masih terbatas, cenderung informal, dan lebih
banyak mengandalkan komunikasi lisan di-
bandingkan dokumentasi tertulis.

Kodifikasi informasi pada komoditas lada
di Bangka Belitung masih tergolong rendah
karena proses produksi dan transaksi seba-
gian besar dilakukan dengan cara tradisional.
Informasi mengenai teknik budidaya dan pe-
nanganan pascapanen lebih banyak bergan-
tung pada pengalaman dan kebiasaan yang
diwariskan antarpetani, bukan pada pedo-
man tertulis atau prosedur standar. Dalam
praktik jual beli, penilaian mutu lada umum-
nya dilakukan secara langsung melalui pe-
ngamatan visual dan perkiraan, tanpa du-
kungan dokumen resmi atau alat ukur yang
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terstandar, sehingga informasi yang ada sulit
untuk dituangkan ke dalam bentuk kode atau
format baku.

Di samping itu, pemanfaatan teknologi
untuk pencatatan dan pengelolaan data masih
terbatas di tingkat petani maupun pedagang
pengumpul. Sebagian besar aktivitas adminis-
trasi dilakukan secara manual dan tidak ter-
integrasi dalam sebuah sistem informasi yang
rapi. Kurangnya penerapan standar mutu
yang konsisten di tingkat hulu juga membuat
kebutuhan untuk melakukan kodifikasi men-
jadi rendah. Akibatnya, aliran informasi di
sepanjang rantai nilai lada tidak terdokumen-
tasi dengan baik dan masih bersifat sederhana
serta tidak terstruktur.

KEMAMPUAN PEMASOK

Variabel capability atau kemampuan me-
menuhi permintaan digunakan untuk meng-
evaluasi kapasitas pelaku dalam menghasil-
kan produk yang sesuai dengan spesifikasi
serta kriteria yang ditetapkan konsumen. Ke-
berhasilan pemenuhan kebutuhan pasar, baik
dalam jangka pendek maupun jangka pan-
jang, sangat bergantung pada keterampilan
yang dimiliki oleh masing-masing pelaku da-
lam rantai nilai.

Dalam konteks rantai nilai lada, aktor pa-
da berbagai tingkatan menunjukkan kemam-
puan untuk memenuhi spesifikasi produk.
Petani, misalnya, mampu memproduksi biji
lada kering sesuai dengan permintaan pem-
beli, sementara pedagang pengumpul berpe-
ran dalam menyalurkan produk sesuai kebu-
tuhan eksportir. Hasil pengukuran yang di-
tampilkan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
indeks kemampuan pemasok mencapai 56,25
persen. Nilai ini menandakan bahwa peme-
nuhan persyaratan, kuantitas, dan standar
mutu produk relatif terjaga dengan baik. Na-
mun demikian, karena angkanya hanya sedi-
kit di atas ambang 50 persen, kapasitas terse-
but masih perlu ditingkatkan agar keberlan-
jutan pemenuhan permintaan konsumen da-
pat lebih optimal sekaligus memperkuat daya
saing lada di pasar global. Kemampuan pela-
ku usaha lada di Bangka Belitung dalam me-
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menuhi permintaan pasar tergolong tinggi ka-
rena secara umum pelaku usaha seperti peta-
ni, pedagang, dan eksportir masih mampu
menyesuaikan volume produksi dengan ke-
butuhan pasar. Meskipun terdapat variasi
kualitas dan tantangan musiman. Eksportir
sudah memiliki kontrak dengan pembeli yang
harus selalu dipenuhi.

Tabel 4. Kapabilitas Pemasok dalam Rantai

Nilai Global Lada
Nilai Variabel
Aktor 5 4 3 2 1

Petani 33 159 54 17 161
Pengumpul 2 14 15 1 8
Eskportir 3 14 15 0 0
Jumlah 38 187 84 18 169
Total Skor 190 748 252 36 169
Indeks 56.25%

Persentase

Keterangan: 5=sangat mampu, 4=mampu, 3=sedang,
2=tidak mampu, 1=sangat tidak mampu.

Temuan ini memberikan implikasi pen-
ting bagi kebijakan dan strategi penguatan
rantai nilai. Upaya peningkatan capability da-
pat dilakukan melalui program pelatihan dan
pendampingan teknis bagi petani, penguatan
sistem sertifikasi mutu, serta pemanfaatan
teknologi pascapanen untuk menjaga konsis-
tensi kualitas produk. Selain itu, dukungan
kelembagaan dan akses pembiayaan juga di-
perlukan agar pelaku di tingkat hulu memiliki
kapasitas yang memadai dalam beradaptasi
dengan standar pasar internasional. Dengan
langkah-langkah tersebut, variabel capability
tidak hanya meningkat secara signifikan, teta-
pi juga dapat berkontribusi pada keberlan-
jutan rantai nilai lada Indonesia di pasar
global.

TIPE TATA KELOLA (GOVERNANCE)

Gereffi dan Fernandez-Stark (2019) me-
ngemukakan bahwa tipe dari tata kelola (g-
overnance) dapat dianalisis dengan melihat ni-
lai yang terbentuk dari variabel complexity,
codify, dan capability. Nilai dari ketiga variabel
tersebut akan menggambarkan tipe tata kelola
(governance) yang terbentuk di dalam suatu
rantai nilai. Analisis terhadap ketiga variabel
dilakukan dengan menggunakan perhitungan
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skala Likert, yang dijabarkan berdasarkan ka-
rakteristik masing-masing variabel. Pende-
katan ini diadaptasi dari penelitian Albu-
loushi (2018) untuk memberikan gambaran
mengenai kondisi aktual dari setiap variabel
dalam rantai nilai. Setelah uraian mengenai
variabel complexity, codify, dan capability dipa-
parkan pada subbab sebelumnya, langkah se-
lanjutnya adalah menentukan tipe tata kelola
yang sesuai. Penentuan ini dilakukan melalui
perhitungan nilai rata-rata dari persentase
masing-masing variabel yang diperoleh dari
seluruh aktor dalam rantai nilai.

Hasil penghitungan tersebut kemudian
menjadi dasar dalam mengklasifikasikan ben-
tuk tata kelola rantai nilai dengan merujuk pa-
da kerangka teori Global Value Chain (Gereffi
& Fernandez-Stark, 2019). Teori ini menekan-
kan bahwa kombinasi antara tingkat kom-
pleksitas transaksi, kemampuan kodifikasi in-
formasi, dan kapasitas pelaku dalam meme-
nuhi permintaan akan menentukan bentuk
relasi tata kelola, mulai dari market-based, mo-
dular, relational, captive, hingga hierarchy. De-
ngan demikian, analisis kuantitatif melalui
penghitungan persentase variabel tidak hanya
memberikan gambaran kondisi empiris, tetapi
juga dapat diposisikan dalam kerangka
konseptual yang lebih luas mengenai tata
kelola rantai nilai global.

Lada kering Eksportir (lead firm)
g g Pedagang Pengumpul
ol
Lada segar Petani lada

Gambar 2 Tata Kelola Rantai Nilai Lada
Bangka Belitung

Struktur tata kelola pada rantai nilai glo-
bal lada Indonesia untuk studi kasus di Bang-
ka Belitung adalah relasional (Gambar 2).
Produsen dan konsumen berada pada kondisi
informasi yang berbeda dan kompleks. Hu-
bungan antara pembeli dan pemasok berbasis
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kepercayaan tingi (trust), sering terjadi pertu-
karan informasi yang kompleks, keterkaitan
jangka panjang dan saling ketergantungan
teknis atau kualitas tinggi dan tidak sepenuh-
nya dikendalikan oleh salah satu pihak.

Struktur tata kelola pada rantai nilai glo-
bal lada di Bangka Belitung tergolong relasio-
nal karena keterhubungan antar pelaku usa-
hatani dan perdagangan lebih banyak diba-
ngun atas dasar kepercayaan, kedekatan so-
sial, serta hubungan yang telah terjalin lama.
Petani tidak serta-merta menjual kepada pem-
beli yang memberikan harga tertinggi, tetapi
cenderung memilih pengepul yang sudah di-
kenal, berasal dari wilayah yang sama, atau
memiliki ikatan sosial tertentu. Dalam prak-
tiknya, sebagian pengepul juga memberikan
bantuan modal, pupuk, atau pinjaman jangka
pendek kepada petani. Hubungan timbal ba-
lik inilah yang membuat petani tetap menjual
hasil panen kepada pengepul yang sama mes-
kipun tanpa adanya perjanjian tertulis yang
resmi.

Tingkat yang lebih tinggi, seperti peda-
gang besar dan eksportir, pola relasional juga
masih kuat terlihat. Hubungan dengan pem-
beli luar negeri umumnya terbentuk melalui
kerja sama jangka panjang, konsistensi kuali-
tas produk, serta kepercayaan terhadap repu-
tasi lada Bangka. Meski mengikuti ketentuan
ekspor dan standar mutu internasional, pro-
ses negosiasi volume, harga, dan waktu pe-
ngiriman tetap dipengaruhi oleh komunikasi
personal yang intens. Hal ini menunjukkan
bahwa koordinasi dalam rantai nilai lada di
Bangka Belitung lebih bergantung pada ja-
ringan relasi dan reputasi pelaku usaha, bu-
kan sistem kontrol yang terintegrasi secara
ketat.

Konteks lada di Bangka Belitung, tata ke-
lola relasional tergolong cukup tepat apabila
orientasi pengembangan diarahkan pada pe-
ningkatan kualitas, standar keamanan pa-
ngan, sertifikasi (seperti Indikasi Geografis
atau praktik berkelanjutan), serta penguatan
hubungan jangka panjang antar pelaku.
Struktur ini membuka ruang bagi pendam-
pingan teknis, kontrol mutu yang lebih baik,
dan stabilitas pasokan. Namun, model ini be-
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lum tentu menjadi yang paling efektif jika
perdagangan lada masih didominasi oleh pa-
sar spot yang lebih sensitif terhadap fluktuasi
harga jangka pendek dan tidak memerlukan
koordinasi intensif. Tata kelola relasional di
Bangka Belitung saat ini lebih mencerminkan
adaptasi terhadap jaringan sosial dan praktik
lokal yang telah mapan, daripada sepenuhnya
didorong oleh tuntutan pasar global yang
sangat terstandarisasi.

Hasil ini konsisten dengan tipologi gover-
nance yang dijelaskan oleh Gereffi & Fernan-
dez-Stark (2019) dimana tata kelola relasional
terbentuk ketika transaksi bersifat kompleks,
sulit dikodifikasi dan memerlukan pertu-
karan pengetahuan antaraktor yang memiliki
kapabilitas relative seimbang. Koordinasi ran-
tai nilai bergantung pada hubungan jangka
Panjang, kepercayaan dan pembelajaran ber-
sama. Struktur tata kelola yang relasional
pada rantai nilai lada sejalan dengan Vicol et
al. (2018) bahwa struktur tata kelola pada ran-
tai nilai kopi di Sulawesi, Bali, dan Jawa ada-
lah relasional. Hal yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana keadilan dan pemerataan
karena hanya segelintir orang berpengaruh di
komunitas produsen yang bisa memanfaat-
kan peluang, sehingga mereka semakin kaya
dan berkuasa. Sebagaimana ditunjukkan Bo-
natto et al. (2020) dan Isotoa et al. (2025) tata
kelola relasional berfokus pada kepercayaan
dan pertukaran informasi. Berbeda dengan.
Namun, berbeda dengan hasil yang ditemu-
kan oleh Aisyah et al., (2022); Wirda et al.,
(2025) bahwa tipe tata kelola di lokasi peneli-
tian mereka adalah modular. Suryana et al.
(2023) yang menemukan bahwa tipe tata kelo-
la kopi robusta adalah market Jadi, setiap
lokasi bisa saja memiliki tipe tata kelola yang
berbeda.

Tabel 5 menunjukkan bahwa indeks per-
sentase kompleksitas transaksi adalah 79,67
persen (kategori tinggi). Nilai ini termasuk da-
lam kategori tinggi, yang menunjukkan bah-
wa terjadi pertukaran informasi yang kom-
pleks dan berkelanjutan antara aktor-aktor
dalam rantai nilai. Hal ini sejalan dengan ka-
rakteristik tata kelola relasional, Dimana hu-
bungan antar pelaku didasarkan pada ke-
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percayaan, Kerjasama jangka Panjang, dan
ketergantungan terhadap spesifikasi teknis
produk.

Tabel 5. Nilai Variabel Kompleksitas
Transaksi, Kemampuan Kodifikasi,
dan Kapabilitas Pemasok

Variabel Indeks nilai (%) Kategori
Kompleksitas
transaksi
(complexity)
Kemampuan
menerjemahkan
informasi (codify)
Kemampuan
memenuhi
permintaan

(capability)

79,67 Tinggi

36,90 Rendah

56,25 Tinggi

Hasil analisis kemampuan menerjemah-
kan informasi yang ditunjukkan pada tabel 5
sebesar 36,90 persen (rendah) menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku rantai nilai di
Tingkat lokal masih kesulitan dalam memaha-
mi dan menerapkan informasi teknis serta
spesifikasi pasar yang diberikan oleh mitra
dagang, terutama buyer dan eksportir. Ren-
dahnya kemampuan ini dapat menghambat
efektivitas tata kelola relasional dalam Global
Value Chain (GVC), karena hubungan relasio-
nal menuntut pertukaran informasi yang
kompleks dan saling pengertian yang tinggi.
Kapabilitas merupakan pengukuran terhadap
kemampuan aktor dalam memenubhi tuntutan
buyer, menyesuaikan dengan standar inter-
nasional, mengadopsi pengetahuan, teknologi
dan sistem produksi. Berdasarkan tabel 5
kemampuan memenuhi permintaan sebesar
56,25 persen, nilai ini termasuk kategori

tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Studi ini menegaskan bahwa tata kelola
rantai nilai lada di Bangka Belitung adalah
relasional, ditandai oleh tingginya intensitas
komunikasi, ketergantungan timbal balik, dan
dominasi jaringan sosial dalam mengatur
hubungan antaraktor. Kompleksitas standar
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mutu yang sulit dikodifikasi dan keterbatasan
kapasitas petani menuntut adanya pertukaran
pengetahuan secara langsung serta hubungan
jangka panjang dengan pembeli. Pola relasio-
nal ini, di satu sisi, memungkinkan tercipta-
nya koordinasi yang lebih fleksibel dan ber-
orientasi pada kepercayaan, namun di sisi lain
juga berpotensi mempertahankan asimetri ke-
kuasaan karena akses dan manfaat tidak
selalu terdistribusi secara merata di tingkat
produsen. Temuan ini menyoroti pentingnya
intervensi kebijakan dan dukungan kelemba-
gaan yang mampu memperkuat posisi tawar
petani, mendorong transparansi transaksi,
serta mengarahkan tata kelola rantai nilai lada
menuju sistem yang lebih inklusif dan berke-
lanjutan dalam konteks perdagangan global.

SARAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Penguatan tata kelola rantai nilai lada di
Bangka Belitung perlu diprioritaskan melalui
penguatan kelembagaan lokal dan penerapan
standar mutu yang seragam, terutama dalam
kondisi kompleksitas transaksi yang tinggi
dan tingkat kodifikasi informasi yang masih
rendah. Pembentukan serta penguatan kem-
bali koperasi atau asosiasi petani lada menjadi
langkah strategis untuk memperjelas fungsi
koordinasi antarpelaku, mengurangi keter-
gantungan pada relasi informal, serta mening-
katkan posisi tawar. Penerapan standar mutu
perlu dilakukan secara konsisten melalui pe-
nyusunan prosedur operasional baku yang
terdokumentasi dengan jelas, meliputi ta-
hapan budidaya, panen, dan penanganan pas-
capanen seperti pengendalian kadar air, ke-
bersihan, dan metode pengeringan. Doku-
mentasi yang lebih sistematis atas data pro-
duksi dan kualitas menjadi penting untuk
mengatasi lemahnya kodifikasi dan memper-
kuat aliran informasi di sepanjang rantai nilai.

Peningkatan kapasitas aktor lokal menjadi
kunci untuk mengelola kompleksitas sekali-
gus mendorong transparansi. Pelatihan yang
difokuskan pada pengelolaan mutu, penca-
tatan usaha tani, serta pemahaman standar
pasar perlu dipadukan dengan pengem-
bangan sistem ketertelusuran (traceability)
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yang sederhana namun operasional. Akses
informasi yang lebih terbuka mengenai harga,
volume, dan standar kualitas dibutuhkan un-
tuk menciptakan mekanisme transaksi yang
lebih adil dan terprediksi. Upaya ini diharap-
kan mampu meningkatkan posisi tawar pela-
ku lada, memperluas akses pasar, dan mem-
perkuat daya saing ekspor lada Indonesia
secara berkelanjutan.

Kebijakan pengembangan lada di Bangka
Belitung sebaiknya tidak lagi berfokus pada
peningkatan produksi, tetapi diarahkan pada
pengutan tata kelola berbasis kelembagaan,
standarisasi mutu, dan system informasi yang
andal, sehingga mampu mengurangi keter-
gantungan pada relasi informal, meningkat-
kan kepastian transaksi dan mendorong daya
saing lada secara berkelanjutan.
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